BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode merupakan suatu yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan.
Metode penelitian merupakan suatu cara untuk memperoleh pengetahuan atau
pemecahan suatu penelitian yang dilakukan secara ilmiah, sistematis, dan
logis.

Metode pada dasarnya adalah cara yang digunakan untuk mengetahui
ketercapaian suatu tujuan. Metode penelitian dapat diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan  tertentu
(Sugiyono, 2006:3).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Metode ini digunakan karena ingin mengetahui ada tidaknya akibat dari suatu
perlakuan. Seperti yang dikemukakan oleh Arikunto (2010:3), bahwa
penelitian eksperimen merupakan penelitian yang dilakukan dengan sengaja
membangkitkan timbulnya sesuatu kejadian atau keadaan, kemudian diteliti
sebagaimana akibatnya. Penelitian eksperimen pada prinsipnya dapat
didefinisikan sebagai metode sistematis guna membangun hubungan yang

mengandung fenomena sebab akibat (Causal-effect-relationship). Seperti

yang dikemukakan oleh Tawney dan Gast (1984:10) bahwa:

Dalam penelitian dengan metode eksperimen menggunakan subjek
tunggal (Subject Single Research), desain yang digunakan adalah desain
A-B-A dimana penelitian dilakukan dengan cara mengumpulkan data
atas kondisi subjek sebelum mendapatkan intervensi (A-1/Baseline 1),
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pada saat mendapatkan perlakuan atau intervensi (B/Treatment), setelah
mendapatkan intervensi (A-2/Baseline 2).

Penelitian ini ingin mencoba media karambol dalam meningkatkan
kemampuan membaca permulaan pada anak tunagrahita ringan, metode yang
digunakan adalah metode eksperimen dengan subjek peneliti tunggal atau
“Single Subject Research (SSR). Tanwey dan Gast (1948 : 10) menjelaskan

bahwa :

Single subject research design is an integral part of the behavior
analytic tradition . the term refers to a research strategy develoved to
document changes in behavior of individual subject . Thruogh the accurate
selection an utizatiobn of the family desaign .....it is possible to demonstrate
a functional relation ship between intervention and change in behavior.

Definisi diatas diartikan secara bebas bahwa Singel Subject Research
merupakan bagian yang integral dari analisis tingkah laku (behavior
analytic). SSR mengacu pada srategi penelitian yang dikembangkan untuk
mendokumentasi perubahan tentang tingkah laku subjek secara individu.
Memalui seleksi yang akurat dengan memanfaatkan pola desain kelompok
yang sama. Hal ini memungkinkan untuk memperlihatkan hubungan

fungsional antara perlakuan dan tingkah laku.

1. Desain Penelitian
Penelitian dengan metode eksperimen menggunakan subjek tungal
(Single Subject Research), desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah A-B-A design (applied behavior analysis), tujuannya untuk

mempelajari besar pengaruhnya dari suatu pelakuan , terhadap variable
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yang diberikan kepada individu. Maka akan lebih terlihat konsistensi
secara lebih pasti. Melalui desain ini akan didapatkan data-data dari hasil
tes berupa skor. Desain A-B-A memiliki tiga tahap yaitu baseline-1 (1-1),
intervensi (B) dan baseline 2 (A-2).

Melalui desain A-B-A peneliti akan mendapatkan data-data dari hasil
tes yang akan diolah dalam bentuk skor (Arikunto, 2010:123). Berikut

adalah gambar grafik desain A-B-A:

Target Behawor
L

Sesi

Gambar 3.1
Desain A-B-A

Keterangan :

- A-1 : Adalah lambang dari data garis datar (baseline). Baseline
merupakan suatu kondisi awal kemampuan subjek secara alami
tanpa treatmen. Pengukuran pada fase ini dilakukan sebanyak
empat sesi

- B : B (intervensi) vyaitu treatmen dimana subjek diberi
perlakuan secara berulang-ulang. Intervensi diberikan sebanyak
10 sesi.

- A-2 : A-2 (baseline 2) merupakan pengulangan kondisi A-1
yang dilakukan untuk memantau dan mengevaluasi sejauh mana
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intervensi/treatmen dapat berpengaruh terhadap subjek.
Pengukuran pada fase ini dilakukan sebanyak empat sesi.
Desain A-B-A ini telah menunjukkan adanya hubungan sebab akibat

antara variabel terikat dan variabel bebas (Sunanto et al, 2005:61).

2. Prosedur Penelitian
a. Baseline (A-1)

Pada fase baseline (A-1) ini dilakukan pengukuran mengenai
kemampuan membaca pemulaan dengan memberikan huruf-huruf abjad
dan suku kata sederhana seperti: 1) bacalah huruf dibawah ini!; 2) huruf
apa yang masuk kedalam lubang karambol!; 3) suku kata apa yang
masuk kedalam lubang karambol!; dll.

Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan media karambol. Jadi
anak diminta untuk memasukan biji-biji karambol kedalam  lubang
dengan cara membidik biji-biji tersebut. Jika biji karambol sudah
masuk anak diminta untuk membacanya. Apabila anak tersebut
membacanya salah atau tidak bisa membaca huruf tersebut maka anak
akan diberikan skor nol, bila anak membaca dengan benar huruf yang
dia masukan kedalam lubang karambol maka anak akan diberikan skor

satu.
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a. Intervensi (B-1)

Pada fase intervensi (B-1) diberikan perlakuan/treatment terhadap
kemampuan membaca permulaan dengan menggunakan media
karambol. Prosedur dari masing-masing permainannya adalah sebagai
berikut:

1. Membidik biji-biji karambol yang bertulisan huruf abjad

- Yang pertama adalah membidik huruf-huruf abjad

Gambar 3.2
Permainan Media karambol ke-1

- Lalu setelah ada biji yang masuk kedalam lubang karambol anak

diminta untuk membaca huruf yang masuk tersebut.
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- Misalnya biji yang masuk kedalam lubang karambol huruf “H”
biji karambol yang masuk bibawa dan diperlihatkan kepada
anak untuk dibaca.

2. Membidik biji-biji karambol yang bertulisan suku kata

- Setelah semua biji-biji karambol yang bertuliskan huruf abjad
sudah masuk semua kedalam lubang karambol kita lanjutkan ke
biji-biji karambol yang bertuliskan suku kata m-a ma, t-a ta, dll.

Suku kata tersebut diambil dari nama anggota-anggota tubuh

kita misalnya mata, jari, dll.

Gambar 3.3
Permainan Media karambol ke-2

- Lalu setelah ada biji yang masuk kedalam lubang karambol anak

diminta untuk membaca huruf yang masuk tersebut.
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- Misalnya biji yang masuk kedalam lubang karambol huruf “t-a
ta” biji karambol yang masuk bibawa dan diperlihatkan kepada

anak untuk dibaca. Begitu pula untuk huruf selanjutnya.

b. Baseline (A-2)

Pada dasarnya fase baseline (A-2) ini dilakukan untuk mengukur
kembali kemampuan membaca permulaan pada anak setelah diberikan
perlakuan berupa penggunaan media karambol. Dalam fase ini
kemampuan membaca permulaan akan diukur dengan cara melakukan
tanya jawab mengenai huruf-huruf abjad dan suku kata yang ada di biji
karambol dan ketepatan anak memjawab huruf apa yang masuk

kedalam lubang karambol.

3. Lokasi dan Subjek Penelitian
a. Lokasi Penelitian
Lokasi yang dijadikan tempat penelitian yang akan dilakukan
adalah SLB Purnama Asih Bandung.
b. Subjek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa SDLB yang merupakan
anak Tunagrahita Ringan yang memiliki hambatan dalam membaca.

Adapun datanya sebagai berikut:

Ayu Siti Rahayu, 2012
Pengaruh Media Karambol Terhadap Peningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan
Bagi Siswa Tunagrahita Ringan Di SLB Purnama Asih Bandung

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu

28



Nama : NZR (inisial)
Tempat dan Tanggal Lahir : Bandung, 21 April 2002
Usia : 10 tahun
Jenis Kelamin : Laki-laki
Subjek mengalami hambatan dalam kemampuan membaca, hal ini
yang menjadi salah satu penghambat dalam kegiatan pembelajaran di

kelas.

B. Definisi Operasional Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu :

1. Variabel Bebas
Variabel dalam penelitian ini adalah : media karambol. Media karambol
adalah salah satu jenis permainan yang alatnya terdiri dari sebuah meja berbentuk
persegi, dengan ukuran meja berpariasi, meja yang sedang sisi-sisinya berukuran 70
centi meter. Di setiap sudut meja terdapat 4 buah lubang berbentuk lingkaran dengan
ukuran berdiameter 5 centi meter yang fungsinya sebagai tempat masuknya biji
karambol. Di bawah lubang itu ada kotak tempat menampung biji karambol yang
masuk. Biji karambol terbuat dari plastik pipih berbentuk lingkaran berdiameter 4
centi meter dengan tebal 0,5 centi meter, dengan jumlah 20 biji ditambah 1 biji
sebagai raja dan 1 biji sebagai peluru/pemukul. Cara bermain karambol yaitu

membidik biji-biji karambol dengan biji yang berperan sebagai peluru (cakram).

Cara bermain Karambol ini adalah sebagai berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

sudah ditempeli huruf atau suku kata agar masuk ke dalam lubang yang ada
pada sudut meja karambol.

Ketika siswa telah berhasil membidik biji karambol atau memasukkan biji
karambol ke dalam lubang, yakni dengan cara menanyakan huruf atau bacaan
apa yang ada pada biji karambol yang terkena ditembak atau dimasukkan.

Jika siswa dapat membaca huruf atau suka kata yang masuk dengan benar maka
diberi nilai 1 dan jika salah diberi nilai O.

Setelah siswa selesai membacanya, permainan baru dilanjutkan kembali.
Dengan cara ini siswa akan berusaha sebaik mungkin untuk dapat membaca

karena siswa ingin melanjutkan permainannya lagi.

2. Variabel Terikat

Membaca permulaan adalah proses pendekatan yang menekankan

pada pengenalan simbol bahasa atau huruf-huruf atau membaca secara

teknis ( Mencer dalam Abdurrahman M, 2003:201).

Secara operasional kemampuan membaca permulaan berkaitan dengan

kemampuan menyuarakan tulisan dengan aspek pengenalan dan

penguasaan huruf abjad dan suku kata. Yang menjadi parameter dalam
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penelitian ini adalah mengukur atau menganalisis peningkatan yang terjadi
pada kemampuan membaca permulaan yang dimiliki anak tunagrahita
ringan. Dalam penelitian ini, prosedur pengukuran dilakukan pengamatan
pada aspek kemampuan pengenalan dan penguasaan huruf abjad dan suku
kata.

Ini ditunjukan dengan: 1) Kemampuan membaca huruf-huruf abjad (a-
2), 2) Kemampuan membaca suku kata. Jika dari 26 huruf abjad anak bisa
membaca 20 huruf dengan benar berati anak dikatakan sudah mampu
membaca.

Penilaian yang diberikan dari masing-masing indikator yaitu: 1) skor
nol diberikan jika subjek salah dalam menjawab atau sama sekali tidak
menjawab, 2) skor satu diberikan jika subjek menjawab dengan benar.
Maka jumlah skor yang diperoleh dari keseluruhan soal jika anak bisa

menjawab dan membaca dengan benar adalah 20.

C. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling utama dalam suatu
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar yang ditetapkan.
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah :

1. Tes
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Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelompok (Arikunto
2002:127).

Tes yang diberikan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
kemampuan membaca permulaan pada subjek penelitian yang akan
diberikan pada tiga fase, masing-masing fase tersebut adalah 1) baseline-1
(A-2), untuk mengetahui kemampuan awal subjek ; 2) intervensi (B),
untuk mengetahui ketercapain selama mendapatkan perlakuan ; 3)
baseline-2 (A-2) untuk mengetahui kemampuan subjek setelah diberi
perlakuan.

Tes dilakukan dengan membuat butir soal, sebanyak 20 soal semua
berbentuk pertanyaan (lisan) kemampuan membaca permulaan huruf
abjad A-Z dan membaca suku kata pada siswa. Adapun tes yang
digunakan dalam penelitian ini adalah soal tes yang dibuat oleh peneliti
sendiri dan sesuai dengan kurikulum.

2. Observasi

Observasi dilakukan sebelum dan selama penelitian berlangsung.
Observasi diarahkan untuk memperoleh data tentang kemampuan dan
jenis kesulitan pada anak.

Tahap awal observasi yang dilakukan yaitu dengan memperhatikan
anak Tunagrahita Ringan yang akan diteliti dalam kegiatannya sehari-hari

di lingkungan sekolah baik saat proses pembelajaran di kelas berlangsung,
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bermain pada jam istirahat dan saat makan. Hasil observasi tersebut
menghasilkan data mengenai kemampuan dan jenis kesulitan yang
dialami oleh anak. Kesulitan yang dialami tersebut yang akan
dikembangkan kemampuannya. Hal ini akan disuaikan dengan instrumen
yang akan dibuat. Selanjutnya observasi akan tetap dilakukan pada saat
penelitian berlangsung untuk melihat perkembangan yang dicapai oleh

anak Tunagrahita Ringan tersebut.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes.
Penggunaan instrumen dalam bentuk tes pada penelitian ini bertujuan untuk
memperoleh data pencapaian hasil belajar pada ranah kognitif yaitu
pengetahuan dan pemahaman. Tes yang dibuat berupa tes lisan dan tes
perbuatan yang mencakup pada kemampuan membaca permulaan anak.
Semua indikator disusun dalam Kisi-kisi instrumen penelitian.

Kisi-kisi instrumen tersebut merupakan dasar pengembangan instrumen
penelitian yang digunakan sebagai alat ukur penelitian. Seluruh konten yang
terdapat dalam instrumen penelitian ini dapat mengukur kemampuan
membaca permulaan pada anak.

Berikut ini adalah kisi-kisi intrumen penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini.
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Tabel 3.1

KISI-KISI SOAL INSTRUMENT

NO | KOMPETENSI | MATERI INDIKATOR NOMOR | KRITERIA
DASAR SOAL PENILAIAN
1 . Membaca Huruf Membaca huruf abjad 1-5 Benar=1
nyaring abjad dan Salah =0
huruf dan suku kata - Mencari huruf (a)
suku kata
- Mengurutkan huruf ( a,
b,..., d)
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0

- Membaca huruf (q)

©

b. Memasukan huruf abjad ke
dalam lubang karambol dan
membaca huruf yang masuk

- Menyebutkan huruf
pertama yang masuk
kedalam lubang
karambol

- Menyebutkan huruf
kedua yang masuk
kedalam lubang
karambol

- Menyebutkan huruf
ketiga yang masuk
kedalam lubang
karambol

- Menyebutkan huruf
keempat yang masuk
kedalam lubang
karambol

- Menyebutkan huruf
kelima yang masuk
kedalam lubang

karambol
11-15

c. Membaca suku kata

- Mencari suku kata ( m-a,
ma)
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- Menunjukan suku kata
(t-a, ta)

- Mencocokan suku kata
(d-a, da)

- Menyebutkan suku kata
(h-i, hi)
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- Membaca suku kata
(j-a ja)

16-20

d. Memasukan suku kata ke
dalam lubang karambol dan
membaca huruf yang masuk

- Menyebutkan suku kata
pertama yang masuk
kedalam lubang
karambol

- Menyebutkan suku kata
kedua yang  masuk
kedalam lubang
karambol

- Menyebutkan suku kata
ketiga ~yang  masuk
kedalam lubang
karambol

- Menyebutkan suku kata
keempat  yang masuk
kedalam lubang
karambol

- Menyebutkan suku kata
kelima yang masuk
kedalam lubang
karambol
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Dari hasil perolehan skor nanti kita bisa melakukan proses perhitungan

dengan menggunakan rumas sebagai berikut :
rumus: %xlOO%

Keterangan :
n : jumlah skor yang dicapai siswa
N : jumlah skor total
Setelah hasil instrumen telah terkumpul dan mendapatkan presentase
75% ke atas, maka anak dinyatakan sudah dapat memahami perintah

dengan baik.

E. Uji Validitas Instrumen
Validitas yaitu berkenaan dengan ketepatan alat penelitian terhadap

konsep yang dinilai dimana validitas menunjukan suatu ukuran yang
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan. Untuk menguji validitas, dapat digunakan pendapat ahli
(judgement expert). Validitas isi dengan teknik penilaian ini digunakan untuk
menentukan apakah tes tersebut sesuai antara tujuan pengajaran yang di
tetapkan dengan butir soal yang dibuat. Proses validitasnya dengan
membandingkan isi tes dengan tabel spesifikasi yang ada kemudian dilakukan
penilaian oleh ahli seperti yang dikemukakan oleh Sugiyono (2006:177).
Adapun 4 ahli yang melakukan penilaian adalah:
Penilai I : Drs. Maman Abdurachman S, M.Pd (Dosen jurusan PLB UPI)
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Penilai Il : Dra. Pudji Asri, M.Pd (Dosen jurusan PLB UPI)
Penilai 11 : Neni Sariningsih, S.Pd (Kepala sekolah SLB Purnama Asih)
Penilai IV : Syarifah Sar’an, S.Pd (Guru kelas SDLB Purnama Asih)

Dari penilaian 4 ahli di atas terhadap instrumen penelitian diketahui bahwa
keempat ahli di atas menyatakan bahwa instrumen penelitian tersebut layak
untuk digunakan. Adapun penjelasan mengenai hasil penilaian validitas akan

terlampir.

F. Pengolahan dan Analisis Data
1. Pengolahan Data
Cara untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dari suatu perlakuan
yang diberikan maka dilakukan pengamatan dengan membandingkan hasil
subjek penelitian pada waktu sebelum dan sesudah mendapatkan
perlakuan. Setelah semua data telah terkumpul, kemudian data diolah dan
dianalisis kedalam statistik deskriptif dan penyajian data diolah dengan
menggunakan grafik. Penggunaan analisis grafik diharapkan dapat
memperjelas gambaran dari pelaksanaan eksperimen sebelum dilakukan
perlakuan (intervensi) maupun pada saat setelah diberikan pelakuan, dan
perubahan-perubahan yang terjadi setelah intervensi diberikan.
2. Analisis Data
Setelah semuanya terkumpul maka selanjutnya dianalisis dengan

perhitungan yang dapat dipertanggung jawabkan secara alamiah.
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Perhitungan ini dilakukan dengan menganalisis data dalam kondisi dan
antar kondisi.
Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam menganalisis data-

data tersebut adalah:

a) Menskor hasil penelitian pada kondisi baseline 1
Penilaian dalam hal ini mengenai kemampuan anak dalam
membaca huruf abjad dan suku kata yang diberikan kepadanya sebelum
diberikan intervensi yang dilakukan sebanyak empat kali.
b) Menskor hasil penelitian pada kondisi intervensi
Intervensi dilakukan dengan menggunakan sebuah media yang
bernama media karambol yang diberikan sebanyak 8 kali.
¢) Menskor hasil penelitian pada kondisi baseline 2
Penilaian dalam hal ini mengenai kemampuan anak dalam
membaca yang diberikan kepadanya setelah diberikan intervensi yang
dilakukan sebanyak empat Kkali.
d) Membuat tabel penelitian untuk skor yang telah diperoleh pada kondisi
baseline 1, kondisi intervensi dan baseline 2
e) Membandingkan hasil skor pada kondisi baseline 1, skor intervensi dan
baseline 2
f) Membuat analisis data bentuk grafik garis sehingga dapat dilihat secara

langsung yang terjadi dari ketiga fase.
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g) Membuat analisis dalam kondisi dan antar kondisi
Setelah data berhasil terkumpul melalui proses pengumpulan data,
selanjutnya data tersebut diolah atau dianalisis ke dalam statistik
deskriptif untuk memperoleh gambaran secara jelas mengenai hasil
intervensi penerapan media karambol yang diberikan. Adapun
penyajian datanya dijabarkan dalam bentuk grafik garis dan grafik

batang.
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